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BAB Il1

METODE PENELITIAN

v Pada bab ini, peneliti akan membahas mengenai metode penelitian serta

%komponen-komponen yang berhubungan dengan metode penelitian. Komponen-

komponen yang dimaksud terdiri dari obyek penelitian, desain penelitian, variabel
Spenelitian, teknik pengambilan sampel, dan teknik pengumpulan data. Pada bagian

‘?objek penelitian, akan dipaparkan gambaran singkat mengenai sesuatu yang diteliti,

—dengan penjelasan mengenai apa dan atau siapa yang menjadi obyek penelitian, dan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Shal-hal lain yang terkait. Desain penelitian meliputi cara dan pendekatan penelitian

;:yang akan digunakan serta uraian penjelasan mengapa cara dan pendekatan tersebut

Edigunakan.

Variabel penelitian berisikan penjabaran dari masing-masing variabel serta
definisi operasionalnya secara ringkas dan data apa saja yang dapat dipergunakan
7sebagai indikator dari variabel-variabel penelitian tersebut. Teknik pengambilan

—.sampel berisikan teknik peneliti dalam memilih anggota populasi menjadi anggota
;sampel. Teknik pengumpulan data menjabarkan usaha bagaimana peneliti
;mengumpulkan data, menjelaskan data yang diperlukan dan bagaimana teknik
\:pengumpulan data yang digunakan. Pada bagian teknik analisis data, peneliti akan
kif membahas metode analisis yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian, juga

rumus-rumus statistik yang digunakan dalam perhitungan dan program komputer

yang diperlukan dalam pengolahan data.
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byek Penelitian
Pada penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah Kopi Kenangan
Jakarta. Subyek dari penelitian ini adalah pelanggan yang pernah membeli dan

engonsumsi produk Kopi Kenangan di Jakarta. Penelitian ini dilakukan dengan

=cara menyebarkan kuesioner di Jakarta secara online.

esain Penelitian
Pengertian Desain Penelitian
Menurut Cooper dan Schindler (2017:146), desain penelitian adalah rencana
awal pengumpulan, pengukuran, analisis data, dan struktur dari investigasi yang
disusun untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan peneliti.
Klasifikasi Desain Penelitian
Menurut Cooper dan Schindler (2017:148), pendekatan yang digunakan
dalam metode penelitian ini dapat ditinjau dari berbagai perspektif yang
berbeda, yaitu:
a. Berdasarkan tingkat perumusan masalah
Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal, karena penelitian ini
dimulai dengan identifikasi masalah dan dimana tujuan akhirnya adalah
untuk menjawab identifikasi masalah tersebut.
b. Berdasarkan metode pengumpulan data
Penelitian ini dilakukan dengan cara survey, karena penelitian ini
mengajukan pertanyaan kepada subjek dan mengumpulkan jawaban-
jawabannya melalui cara-cara personal atau non-personal. Data yang
dihasilkan dari data isian yang harus diisi dan diberikan kepada subjek

penelitian.
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Berdasarkan pengendalian variabel-variabel

Penelitian ini menggunakan desain ex-post facto, dimana penulis mampu
memanipulasi variabel-variabel yang ada. Penulis dapat melaporkan apa
yang terjadi atau tidak terjadi.

Berdasarkan tujuan penelitian

Penelitian ini termasuk dalam studi deskriptif, karena penelitian ini
dilakukan untuk memaparkan nilai preferensi merek.

Berdasarkan dimensi waktu

Penelitian ini menggunakan studi lintas-seksi (cross-sectional), yaitu studi
yang dilaksanakan satu kali dan mecerminkan “potret” dari suatu keadaan
pada suatu saat tertentu.

Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan

Penelitian ini menggunakan studi statistik karena penelitian ini diuji secara
kuantitatif dengan menggunakan uji statistik, dimana uji statistik lebih
mementingkan keluasan studi dan bukan kedalaman studi.

Berdasarkan lingkungan penelitian

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field studies) karena
data-data didapat secara langsung melalui penyebaran kuesioner. Selain itu,
subjek dan obyek penelitian berada dalam lingkungan nyata yang
sebenarnya.

Berdasarkan persepsi subjek

Dalam penelitian ini persepsi subjek yang diusahakan adalah subjek yang

tidak merasa adanya penyimpangan dari kehidupan sehari-hari.
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C. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari dua variabel

{jindependen dan satu variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini
‘:adalah harga dan kualitas produk. Harga adalah sejumlah uang yang perlu

=dikeluarkan oleh konsumen untuk memperoleh suatu produk atau jasa yang akan

i‘digunakan. Kualitas produk adalah adalah kemampuan suatu produk dalam

smemenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Sedangkan variabel dependennya

f;adalah kepuasan pelanggan, yaitu perasaan senang atau kecewa seseorang terhadap
iiiproduk atau jasa yang sudah dibelinya setelah membandingkan kualitas yang
idiharapkan dengan kualitas yang dirasakan. Dimensi dan indikator setiap variabel

;:“dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Harga

Variabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
Keterjangkauan | Harga yang ditawarkan oleh Kopi
Interval
Harga Kenangan cukup terjangkau.
0 Kesesuaian
Fy Harga yang ditawarkan Kopi
L= Harga Harga dengan
; Kenangan sesuai dengan kualitas Interval
i (Diadaptasi dari Kualitas
= produk yang diberikan.
Kotler dan Produk
Armstrong, Kesesuaian Harga minuman Kopi Kenangan
2017) Harga dengan | sesuai dengan varian rasa yang Interval
| Manfaat ditawarkan.
FS
: Daya Saing Harga yang ditawarkan Kopi
) Interval
et Harga Kenangan mampu bersaing.

= 26



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

SR
B

0

Q&’

£
%,

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tabel 3.2
@ Operasionalisasi Variabel Kualitas Produk
L
= Variabel Dimensi Butir Pertanyaan Skala
o Kopi kenangan menawarkan
&
= Bentuk beberapa ukuran produk yang Interval
=
= berbeda.
Q]
S Kopi Kenangan memberikan porsi
ad Interval
= Kualitas minuman yang tepat.
)
= Kinerja Kopi Kenangan memiliki cita rasa
o Interval
- minuman yang nikmat.
=
§ Menu minuman yang ditawarkan
o Fitur Interval
= Kualitas Kopi Kenangan bervariasi.
P~
§_- Produk Produk yang ditawarkan Kopi
= Kesesuaian
S(Diadaptasi dari Kenangan sesuai dengan harapan | Interval
2 Kualitas
— Kotler dan pelanggan.
Keller, 2016) Rasa minuman yang ditawarkan
=5
Ketahanan Kopi Kenangan tidak berubah Interval
setelah dibiarkan beberapa jam.
Minuman yang disajikan Kopi
Keandalan Kenangan sesuai dengan menu Interval
yang tertera.
Kemudahan | Kopi Kenangan akan mengganti
Perbaikan minuman yang tidak sesuai Interval

dengan pesanan pelanggan.

=
x
)
&
=
Q
®
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Tabel 3.2 (lanjutan)

Operasionalisasi Variabel Kualitas Produk

L
- Tampilan kemasan Kopi
= Gaya Interval
o Kenangan sangat menarik.
&
= Kemasan minuman Kopi
=
= Desain Kenangan mudah untuk Interval
Q]
g digenggam.
;.
@
w0
>. Tabel 3.3
&
3 Operasionalisasi Variabel Kepuasan Pelanggan
=4
x Variabel Faktor Butir Pertanyaan Skala
<1
= Product and | Saya merasa puas karena Kopi
P~
§_- Service Kenangan menawarkan banyak Interval
=~
& Features varian rasa minuman.
&Y
- Kepuasan Saya merasa senang karena
Customer
Pelanggan pelayanan yang diberikan Kopi Interval
=5 Emotions
(Diadaptasi dari Kenangan memuaskan.
Zeithaml, Saya merasa puas karena pembelian
Bitner, dan Attributions | minuman Kopi Kenangan yang Interval
Gremier, 2018) for Service mudah.
Success or Saya merasa puas karena
Failure pembayaran minuman Kopi Interval
Kenangan yang mudah.

S
A
-3
=
)
&
=
Q
®
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Tabel 3.3 (lanjutan)

Operasionalisasi Variabel Kepuasan Pelanggan

Perceptions of

Saya merasa puas karena saya

mendapatkan pelayanan yang sama

= Members, and

Coworkers

informasi yang saya dengar dari

orang lain.

E Equity or Interval
dengan pelanggan Kopi Kenangan
Fairness
lainnya.
: Other Saya merasa puas saat
= Customers, | mengkonsumsi minuman Kopi
Family Kenangan karena sesuai dengan Interval

D Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

"non-probability sampling. Menurut Sekaran dan Bougie (2016:247), non-

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dimana setiap

wanggota populasi tidak diberikan kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi

-sampel. Jenis sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive

f‘sampling. Menurut Hair (2010:176), jika ukuran sampel terlalu besar, tata cara

~Mmenjadi terlalu sensitif sehingga sulit untuk mendapatkan standar goodness-of fit

yang baik. Maka dari itu, disarankan agar ukuran sampel minimum adalah 5 sampai

10 observasi untuk setiap parameter yang diestimasi. Pada penelitian ini jumlah

wsampel yang digunakan adalah sebesar 100 orang, yakni dengan jumlah indikator

assebanyak 20 buah dikali 5. Menurut Sekaran dan Bougie (2016:72), purposive

=sampling adalah sampling dengan beberapa kriteria responden yang dapat
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memberikan suatu informasi. Responden dipilih karena hanya dia yang dapat

fnemberikan informasi spesifik yang dicari oleh peneliti. Dalam hal ini, responden

;:yang dipilih oleh peneliti adalah orang-orang yang sudah pernah membeli dan

‘:mengkonsumsi minuman Kopi Kenangan di Jakarta.

.=Teknik Pengumpulan Data

19 3N

51. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Menurut Sekaran dan Bougie (2016:38), data primer adalah data
yang dikumpulkan langsung dari sumbernya atau peneliti menjadi tangan
pertama yang mendapat data tersebut untuk tujuan penelitian. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari responden dengan cara
memberikan kuesioner melalui google form. Menurut Sekaran dan Bougie
(2016:37), data sekunder adalah data yang telah di kumpulkan oleh orang lain
dengan tujuan untuk penelitian. Data sekunder yang digunakan berasal dari
jurnal, buku, dan website yang berhubungan dengan penelitian.

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi
dengan menyebarkan kuesioner melalui google form kepada 100 responden.
Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyan tertutup, dimana responden
hanya dapat memilih jawaban yang tertera pada setiap pertanyaan. Kuesioner
disusun dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan meminta persetujuan
pada suatu pernyataan dengan kriteria STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak
Setuju, N = Netral, S = Setuju, dan SS = Sangat Setuju. Kemudian, peneliti

menetapkan skor untuk setiap tingkat jawaban sebagai berikut:
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Tabel 3.4
® Skala Likert
I
= Jawaban Skor
1 —
& Sangat Tidak Setuju 1
3
= Tidak Setuju 2
]
= Kurang Setuju 3
(9]
2 Setuju 4
i Sangat Setuju 5
& Sumber : Wikipedia
(o

: §Teknik Analisis Data
:;‘hl. Uji Validitas
o
;’; Menurut Imam Ghozali (2016:52), uji validitas digunakan untuk mengukur
%i validitas suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada
§ kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
2 tersebut. Untuk menguji validitas penelitian ini, peneliti membandingkan hasil
perhitungan dari Pearson Product Moment dengan r tabel sebesar 5% yaitu
g. 0,361. Rumus Korelasi Pearson Product Moment adalah sebagai berikut:
(a §
: o n¥xy — (Ex)(Ty)
VinZx? — (03 {nTy? — (Xy)?}
Keterangan:

r = koefisien korelasi yang dicari
X = skor pernyataan
y = skor total

n = jumlah responden
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Pernyataan dikatakan valid apabila koefisien korelasi (r) yang diperoleh >
koefisien table r product moment atau nilai Corrected Total-Item Correlation >
0,361. Dalam perhitungan ini n sebanyak 30 responden dan dan o (alpha)
sebesar 5%. Apabila pernyataan tidak valid, maka pernyataan tersebut dapat
dihilangkan atau diperbaiki.

Uji Reliabilitas

Menurut Imam Ghozali (2016:47), uji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner
dapat dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dapat menggunakan

rumus Cronbach’s Alpha, sebagai berikut:

= (kk ) Y ob?

—1 ot?

Keterangan:
ry; = reliabilitas instrumen
k = banyaknya pertanyaan
Y ob? = jumlah varian butir
ot? = varian total

Apabila nilai Cronbach’s Alpha (o) > 0,70 maka variabel tersebut dapat
dikatakan reliabel, sedangkan apabila nilai Cronbach’s Alpha (o) < 0,70 maka
dikatakan tidak reliabel.
Analisis Deskriptif

Menurut Imam Ghozali (2018:19), statistik deskriptif merupakan teknik
analisis yang menggambarkan atau mendeskripsikan data penelitian melalui
nilai minimum, maksimum, rata-rata, standar deviasi, sum, range, kurtosis, dan
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kemencengan distribusi. Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran
fenomena terkait variabel penelitian melalui data yang telah dikumpulkan.
Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai
minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel.

a. Rata-Rata Hitung (Mean)

Rata-rata hitung dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai data
kelompok sampel pada setiap variabel/dimensi/indikator, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel. Rumus rata-rata hitung adalah sebagai berikut:

n -
_ Xi
X= ) —
{ n
=1
Keterangan:
X = rata-rata hitung
Xi = skor untuk jawaban
n = jumlah sampel
Rata-Rata Tertimbang
Rata-rata tertimbang adalah rata-rata yang dihitung dengan
memperhitungkan bobot untuk setiap data. Setiap bobot merupakan

pasangan setiap data. Rumus rata-rata tertimbang adalah sebagai berikut:

Yxifi

X=%"
2 fi
Keterangan:
X = rata-rata tertimbang
xi = nilai data ke-i
fi = bobot data ke-i
33
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C.

o

Analisis Presentase (%)

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari
responden yang tertulis pada profil responden dalam kuesioner. Profil
responden dalam kuesioner yaitu jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. Rumus

yang digunakan untuk menghitung persentase adalah sebagai berikut:

[
FT1 = % X 100%

Keterangan:
Fr; = Frekuensi alternative ke-i setiap kategori
Y. fi = Jumlah kategori yang termasuk kategori i
n = Total responden
Rentang Skala
Rentang skala digunakan untuk memberikan interpretasi terhadap penilaian
konsumen. Cara menghitung rentang skala adalah sebagai berikut:
Rs= P
b
Keterangan:
RS = rentang skala
m = nilai tertinggi
p = nilai terendah
b = jumlah kategori

Dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, dan jumlah kategori adalah

sebanyak 5, maka rentang skalanya dihitung sebagai berikut:

RS = 0,8
5
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a. Uji Asumsi Klasik
Pada analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik diperlukan
untuk menguji kualitas data, yakni menentukan apakah data yang diperoleh
layak atau tidak layak untuk digunakan. Berikut adalah uji asumsi klasik
yang akan digunakan dalam penelitian ini:
(1) Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali (2016:154), uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Ada dua cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan
analisis statistik. Pada penelitian ini, cara yang digunakan adalah
analisis statistik yaitu dengan menggunakan uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan hipotesis sebagai berikut:
H, : data residual berdistribusi normal.
H, : data residual berdistribusi tidak normal.
Jika terdapat normalitas, maka residual akan terdistribusi secara normal
dan independen. Model yang paling baik adalah distribusi data
normal/mendekati normal.
(2) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah ketika tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas dapat

diketahui dengan cara sebagai berikut:

(@) Jika  koefisien parameter sign < 0.05, maka terjadi
heteroskedastisitas.

(b) Jika koefisien parameter sign > 0.05, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

(3) Uji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali (2016:103), uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah ada korelasi antar variabel bebas (independent).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai
berikut:

(@) Jika VIF < 10, maka bebas multikolinieritas.

(b) Jika VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas..

b. Pengujian Kesesuaian Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi penelitian

layak atau tidak untuk digunakan. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel
ANOVA dalam kolom sig. Dalam penelitian ini dasar pengambilan
keputusan uji F adalah dengan membandingkan nilai signifikansi F (Sig —

F) dengan F tabel. Hipotesis adalah sebagai berikut:

Hy:p1=pB2=0

H, : paling sedikit ada satu dari §; #0 ;i =1,2

Maka dasar pengambilan kepusutsan sebagai berikut:

(1) Jika nilai F hitung > F tabel, maka tolak H, atau dapat disimpulkan

model regresi layak digunakan.
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(2) Jika nilai F hitung < F tabel, maka tidak tolak H, atau dapat
disimpulkan model regresi tidak layak digunakan.
Pengujian Hipotesis Penelitian (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing
variabel. Hasil uji ¢t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig
(significance). Jika probabilitas nilai ¢t atau signifikansi ¢t < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau
signifikansi t > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

(1) Pengaruh Harga (X;) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y).
Hy, : B; = 0, tidak terdapat pengaruh positif antara harga terhadap
kepuasan pelanggan.
H,q @ By > 0, terdapat pengaruh positif antara harga terhadap kepuasan
pelanggan.
Ketentuan dalam pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

(@) Jika nilai sig — t < 0,05, maka tolak H, atau dapat disimpulkan
terdapat pengaruh positif antara harga terhadap kepuasan
pelanggan.

(b) Jika nilai sig —t > 0,05, maka tidak tolak H, atau dapat
disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif antara harga

terhadap kepuasan pelanggan.
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(2) Pengaruh Kualitas Produk (X,) terhadap kepuasan pelanggan (Y)
Hy, : B, = 0, tidak terdapat pengaruh positif antara kualitas produk
terhadap kepuasan pelanggan.
H,, : B, > 0, terdapat pengaruh positif antara kualitas produk terhadap
kepuasan pelanggan.
Ketentuan dalam pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

(@) Jika nilai sig —t < 0.05, maka tolak H, atau dapat disimpulkan
terdapat pengaruh positif antara kualitas produk terhadap
kepuasan pelanggan.

(b) Jika nilai sig —t > 0.05, maka tidak tolak H, atau dapat
disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif antara kualitas
produk terhadap kepuasan pelanggan.

d. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Imam Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R?)

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah

antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.

(1) R? = 0, artinya variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan
untuk menjelaskan variabel dependen (Y).

(2) R? = 1, artinya variabel independen (X) secara sepenuhnya memiliki

kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen (Y).
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